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Abstract: The ethnopedagogical approach offers great potential to improve the quality of learning, especially project-based Natural and Social Sciences (IPAS) learning in elementary schools. This integration aims to explore the side of improving the quality of project-based learning (Project-Based Learning/PjBL) which is still considered less than optimal. It is hoped that this integration can improve the quality of IPAS learning in elementary schools. By using qualitative methods and a literature study approach. The results show that this approach is able to maximize the behavior of educators and behavior, improve student learning outcomes, provide different and innovative perspectives in the learning atmosphere, the diversity of learning resources and media used, and improve the learning system is often overlooked. So this research is an important option in supporting the improvement of the quality of project-based IPAS learning in elementary schools, in a more contextual, collaborative, and meaningful way.
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Abstrak: Pendekatan etnopedagogi menawarkan potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berbasis proyek di sekolah dasar. Pengintegrasian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sisi peningkatan kualitas pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) yang masih dinilai belum maksimal. Harapannya, pengintegrasian ini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi pustaka. Hasil menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu memaksimalkan perilaku pendidik dan perilaku, meningkatkan hasil belajar peserta didik, memberikan pesrfektif berbeda dan inovatif dalam suasana pembelajaran, keberagaman sumber belajar dan media yang digunakan, serta memperbaiki sistem pembelajaran seringkali terabaikan. Sehingga penelitian ini menjadi opsi penting dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran IPAS berbasis proyek di sekolah dasar, secara lebih kontekstual, kolaboratif, dan bermakna.
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M
ata pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) lahir dari integrasikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam kurikulum merdeka. Pengintegrasian ini bertujuan untuk mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap lingkungan sekitar, terutama yang berkaitan dengan fenomena alam dan sosial (Kemendikbudritek, 2022). Melalui rasa ingin tahu, peserta didik mengolah pemahamannya tentang diri sendiri dan lingkungan sebagai modal dalam proses pembelajarannya (Murdoch, 2020). Dalam proses pembelajarannya IPAS menuntut peserta didik untuk mampu menggali berbagai informasi, memecahkan masalah, dan mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri dan kritis (Wijayanti & Ekantini, 2023).
Dalam konteks lingkungan, mata pelajaran IPAS dibelajarkan semenjak di fase B (kelas III dan IV) dan fase C (kelas V dan VI) sekolah dasar. Pada fase B, lingkungan sekitar menjadi sumber eksplorasi dalam proses inkuiri. Sementara itu, di fase C, lingkungan digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan alam dan kehidupan sosial. Lingkungan dimanfaatkan sebagai sarana pendukung proses belajar IPAS secara mendalam, bermakna, dan relevan dengan kehidupan peserta didik (Anggraena., et al., 2022).
Kebanyakan guru, memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar atau media pembelajaran yang dikaitkan dengan model pembelajaran IPAS. Salah satu model pembelajaran yang mampu memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dalam mata pelajaran IPAS adalah  pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning atau PjBL). Model ini diakui mampu meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar (Cahyadi., Dwikurnaningsih., & Hidayat., 2019). Dari aspek kualitas pembelajaran seperti: perilaku pendidik, perilaku dan hasil belajar, peserta didik, suasana pembelajaran, materi ajar, media yang digunakan, serta sistem pembelajaran seringkali terabaikan (Depdiknas., 2004).
Hanya saja pada prakteknya, terlalu berfokusnya guru pada aspek peningkatan keaktifan fisik, dan hasil belajar kognitif seringkali mengabaikan keaktifan sosial dan perubahan sikap positif  peserta didik (Nababan, Marpaung, & Koresy., 2023; Rusmini., et al., 2021). Selain itu, terlalu mendominasinya guru dalam menentukan pertanyaan mendasar, merancang proyek, dan menyusun jadwal, yang seharusnya menjadi tugas peserta didik. Hal ini, berpotensi menciptakan persepsi negatif bahwa PjBL hanya menambah beban kerja guru tanpa dampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran (Almulla., 2020). Sehingga pada akhirnya, kualitas pembelajaran IPAS berbasis proyek belum mencapai potensi maksimalnya.
Inovasi menjadi hal krusial dalam memaksimalkan potensi pembelajaran IPAS berbasis proyek di sekolah dasar. Salah satu bentuk inovasi yang digunakan untuk diintegrasikan adalah pendekatan etnopedagogi. Pendekatan ini mengedepankan nilai-nilai kearifan lokal sebagai bagian integral dari pembelajaran, yang mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, serta mendorong kemampuan bernalar kritis dan kreatif (A'rop & Hadi, 2024). Selain itu, melalui penanaman karakter dan nilai toleransi pada peserta didik, etnopedagogi dapat membantu pelestarian budaya lokal (Sakti., Endraswara., & Rohman., 2024).
Berdasarkan kondisi objektif tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara literatur apakah pendekatan etnopedagogi dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPAS berbasis proyek di sekolah dasar. Dengan begitu kajian ini diharapkan mampu memberikan perspektif holistik dan spesifik sebagai alternatif strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS berbasis proyek.

METODE PENELITIAN
Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka atau kajian literatur penelitian ini akan mengidentifikasi peran etnopedagogi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS berbasis proyek di sekolah dasar. Hasil penelitian ini ditampilkan dalam bentuk data deskriptif yang menganalisis dan menginterpretasi informasi dari literatur dan perilaku yang diamati, sehingga mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai implementasi pendekatan ini dalam konteks pendidikan dasar berbasis kearifan lokal (Creswell, 2011).
Dimulai dari tahap mengumpulkan data di berbagai literatur seperti: jurnal, dan publikasi lain yang terpublikasi dari tahun 2020 hingga 2024 pada Google Scholar, Research Gate, Sciencedirect, dan Garuda Kemdikbud. Informasi yang didapat, dikumpulkan untuk disusun, dianalisis, diringkas, dan diintegrasikan menjadi satu narrative review yang utuh dan komprehensif (Marzali, 2016). Adapun jumlah literatur yang didapat dari hasil penelusuran menggunakan kata kunci: (a) Pembelajaran IPAS; (b) Pembelajaran  pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning atau PjBL) di Sekolah dasar; dan (c) Pendekatan Etnopedagogi, sebanyak 21 artikel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konteks pembelajaran berbasis proyek memberikan perbedaan perspektif dalam implementasi kurikulum merdeka.  Di bawah bimbingan guru, kebebasan peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya secara aktif, mampu menghubungkan berbagai isu atau fenomena di lingkungan dengan berbagai pilihan tema proyek (Damayanti., et. al.,2023). Berbagai tema seperti: berakhlak mulia, berpikir kritis, kemandirian, bertindak kreatif, gotong royong, berkebhinekaan dan berkompetensi global, dan memiliki nilai-nilai Pancasila dibentuk sebagai bagian dari dalam dirinya (Mery., et. al., 2022). 
Experiential learning menjadi bagian dari tujuan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek. Untuk itu, kemampuan guru dalam memilih pendekatan yang mampu mengemas isu-isu fenomena menjadi sebuah topik konten belajar tentunya sangat diharapkan. Guru bisa mulai mengaitkan antara sumber belajar, media, dan tema yang dipelajari, dengan lingkungan dimana peserta didik dan perkembangan zaman (kodrat zaman). 
Hal ini bisa terlihat dari bagaimana PjBL dijalankan sebagai bentuk implementasi IPAS atas kebutuhan cara berpikir ilmiah (Wijayanti & Ekantini, 2023). Keberadaan PjBL, menjadi wadah untuk membiasakan peserta didik bekerja secara kolaboratif, mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah, mempresentasikan solusi dari permasalah melalui produk yang peserta didik hasilkan, serta merefleksikan apa yang telah dipelajari. dalam kegiatan proyek belajar (Sudibya et al., 2022).
Dalam aktivitas pembelajaran berbasis proyek, baik guru maupun peserta didik menunjukkan aktivitasnya masing-masing. Aktivitas peserta didik, seperti: mengeksplorasi, menilai, menginterpretasi mensintesis pengetahuan hingga menjadi sebuah produk. Sedangkan aktivitas guru meliputi: menentukan pertanyaan mendasar, menyusun jadwal, monitoring  menguji hasil, dan evaluasi pengalaman.





Tabel 1: Hasil Integrasi Etnopedagogi dari Beberapa Penelitian 
Berdasarkan Indikator Kualitas Pembelajaran 

	No
	Indikator Kualitas
	Hasil 

	1
	Perilaku Pendidik 
	Guru bertindak sebagai fasilitator dan motivator yang mengaitkan materi pembelajaran dengan nilai-nilai kearifan lokal, seperti tradisi, budaya, dan lingkungan. (Majid., & Ramadan., 2021; Istiningsih., 2024)

	2
	Perilaku Peserta Didik
	Peserta didik aktif mengeksplorasi budaya lokal melalui diskusi, observasi langsung, dan kerja proyek berbasis konteks lokal (Rafi'i., Rakhman., & Hidayati., 2024; Hamda., & Fernandes.,2024)

	3
	Hasil Belajar Peserta Didik
	Peserta didik mampu memahami konsep secara mendalam, menghasilkan produk berbasis budaya lokal, serta mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan dan budaya (Naden., 2023; Wulandari., & Rosmiati.,2024; Tanduk., & Dewi.,2024). 

	4
	Suasana Pembelajaran 
	Suasana pembelajaran lebih kontekstual, partisipatif, dan kolaboratif, dengan melibatkan tokoh masyarakat dan lingkungan sekitar sebagai bagian dari proses belajar (Wardani., Fitriyah., & Rofiq., 2024; Yasa., Suastra., & Arnyana., 2024; Elsinta., 2024; Jayendra., 2024)

	5
	Sumber Belajar
	Kearifan lokal seperti cerita rakyat, tradisi, situs budaya, lingkungan sekitar, dan wawancara dengan tokoh masyarakat. (Susilaningtiyas., & Falaq., 2021; Rojak., 2024; Rozy., Rusyana., & Ristiani.,2022; Syahrin., & Mustika.,2020)

	6
	Media yang Digunakan
	Media visual seperti gambar, video dokumentasi budaya, alat peraga berbasis lokal (contoh motif batik, atau media permainan seperti flash card), dan lembar kerja proyek. (Rohmah., et.al., 2024; Safitri., Raharjo., & Harlin., 2023; Pana., Asrin., & Sobri.,2024; Kusuma., Tahir., & Sobri., 2024; Nabila., & Rofi'ah., 2024)

	7
	Sistem Pembelajaran
	Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat diintegrasikan dengan kegiatan etnopedagogi, seperti eksplorasi lokal, kolaborasi kelompok, presentasi, dan refleksi (Khairani., Wildan., & Komariah., 2024; Istiqomah., Faiz., & Rosmilawati., 2024; Sukmayadi., Wildan., & Komariah., 2024)




Hasil analisis terhadap 21 artikel literatur menunjukkan bahwa secara teori, strategi yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS berbasis proyek adalah melalui pengintegrasiaan pendekatan etnopedagogi. Dari ketujuh indikator kualitas pembelajaran yang Kemendikbud berikan, maka keberadaan 21 artikel ini diyakini mampu memberikan perspektif holistik dan spesifik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang dimaksud. Dimana dalam integrasinya guru dapat berperan sebagai fasilitator dan motivator yang mengaitkan pembelajaran dengan kearifan lokal seperti tradisi, budaya, dan lingkungan sekitar. Sehingga dalam aktivitasnya Guru dapat menjadi jembatan antara konsep akademis dan konteks lokal (Majid., & Ramadan., 2021; Istiningsih.,2024), dan pengintegrasian juga dapat memberikan suasana pembelajaran seperti ini mampu meningkatkan interaksi sosial antara peserta didik, guru, dan komunitas lokal, menciptakan ekosistem belajar yang lebih inklusif dan mendalam (Wardani., Fitriyah., & Rofiq., 2024) 
Dampaknya bagi peserta didik pun terlihat dari memotivasi mereka untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Dimana mereka terlibat dalam berbagai kegiatan seperti: diskusi dengan tokoh masyarakat, observasi langsung di  lingkungan sekitar. Sehingga pembelajaran peserta didik kaya akan pengalaman nyata. Pendekatan ini memanfaatkan sumber daya lokal sebagai media pembelajaran, seperti: cerita rakyat, tradisi, hingga wawancara dengan tokoh masyarakat. Hal ini sejalan dengan Susilaningtiyas & Falaq (2021) mengungkapkan bahwa penggunaan kearifan lokal sebagai sumber belajar dapat meningkatkan daya tarik peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Sehingga peserta didik tidak hanya belajar dari pengalaman nyata, tetapi juga berpartisipasi dalam melestarikan budaya. Hal ini sejalan dengan  hasil penelitian Rafi’i, Rakhman, & Hidayati (2024) yang menyatakan keterlibatan aktif ini mampu meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap budaya dan lingkungannya.
Dari sisi hasil belajar, adanya pendekatan etnopedagogi dalam pembelajaran IPAS berbasis proyek diyakini juga mampu membuat peserta didik memahami konsep secara mendalam. Selain itu pemanfaatan, media visual seperti gambar, flash card, motif batik, permainan lokal, video dokumentasi budaya, dan alat peraga berbasis lokal dapat menjadi media yang menarik dan efektif, sebagaimana dikaji oleh Rohmah et al. (2024) dan Safitri, Raharjo, & Harlin (2023). Dimana dalam aktivitasnya peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga menghasilkan produk berbasis budaya lokal yang mencerminkan pemahaman mereka, seperti karya seni atau solusi praktis terkait isu lingkungan. Dialin sisi, pembelajaran ini juga dapat membantu guru mengembangkan sikap kepedulian terhadap lingkungan dan budaya (Naden., 2023; Wulandari., & Rosmiati., 2024).
Dari beberapa literatur tersebut jelas bahwa pengintegrasian pendekatan etnopedagogi telah mampu untuk menambal kekurangan yang ditemukan dalam pembelajaran berbasis proyek. Dimana bisa terlihat dari suasana pembelajaran yang lebih kontekstual dan kolaboratif. Dengan media yang digunakan juga mencerminkan kreativitas guru dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran. 

SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang dipaparkan di atas, maka kualitas pembelajaran IPAS berbasis proyek diyakini dapat meningkat, jika kerangka kerja yang ada dalam pembelajaran berbasis proyek diintegrasikan dengan pendekatan etnopedagogi. Sehingga pengintegrasian ini memberikan konsep bahwa etnopedagogi menjadi pendekatan yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang holistik dan berkelanjutan. 
Terlepas dari kelebihannya pengintegrasian ini masih bersifat teoritis. Perlu implementasi lanjutan dengan metode penelitian yang lebih implementatif untuk membuktikan dampaknya secara praktik. Terutama yang berkaitan secara langsung dengan pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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